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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Matematika memiliki  peranan yang sangat penting.tape tidak,
Permasalahan-permasalahan sehari-hari tidak dalpaiaskan dari matematika
sebagai alat pemecah masalah. Inilah alasan memgafematika menjadi salah
satu mata pelajaran pokok di berbagai jenjang pidgah, tidak terkecuali di
jenjang pendidikan sekolah dasar.
Dalam kurikulum 2006 atau yang dikenal dengan Kuuikn Tingkat Satuan
Pendidikan disebutkan bahwa fungsi mata pelajaratemmatika di SD adalah
wahana untuk meningkatkan penalaran siswa yang dag@abantu memperjelas
dan menyelesaikan permasalahan sehari-hari, danngketkan kemampuan
berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan isiibol yang tersusun.
Lebih lanjut dalam Kurikulum Tingkat Satuan Penkiah tujuan matematika
sebagai mata pelajaran di SD adalah sebagai berikut
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkatgarkonsep dan
mengaplikasikan konsep dengan algoritma, secarasluakurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukenipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusut, lat&u menjelaskan

gagasan dan pernyataan matematika



3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memakhmasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modeidgrafsirkan solusi
yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabejratia atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu,perhatian, dan minat dalraempelajari matematika,

serta sikap ulet dan perceya diri dalam pemecalzalah.

“Matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif gyatiidak menerima
generalisasi yang didasarkan kepada observasuktifidtetapi generalisasi yang
didasarkan kepada pembuktian secara deduktif, tentang pola keteraturan,
IImu tentang struktur yang terorganisir mulai damsur yang tidak didefinisikan,
ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau pastyang akhirnya kepada

dalil”. (Russefendi, 2005:261)

Aktivitas siswa dalam mempelajari matematika hadepat memahami
pengertian-pengertian dan memiliki kemampuan keipiian untuk dapat

memecahkan masalah - masalah sehari-hari.

Pada umumnya anak sekolah dasar berumur sekitatahlin, menurut Piaget
(Ruseffendi, 2005:142) pada umur ini anak berad#apzeriode konkrit. Pada
periode ini disebut operasi konkrit sebab berfibigikanya berdasarkan pada
manipulasi fisik objek—objek konkrit. Pada fase amak dapat mulai berpikir

rasional dan mulai memperoleh tambahan kemampuay yhsebut satuan



langkah berpikir yang berfungsi untuk mengkoordieas pemikiran dan idenya
dengan peristiwa tertentu ke dalam sistem pemikyansendiri sehingga ia
mampu mengambil keputusan secara logis. Kendatikign, pada fase ini anak
belum dapat membayangkan langkah-langkah yanduetsstrak untuk berpikir

pada fase perkembangan kognitif ini. sehingga amakih membutuhkan bantuan
manipulasi objek-objek konkrit atau pengalaman-péagan yang langsung
dialaminya.

Penggunaan alat peraga yang tepat sangat berpbragam membantu siswa
berpikir untuk mengoptimalkan proses belajarianurut teori belajar mengajar
dari Piaget, Bruner, Dienes (Ruseffensi: 1991: genbajaran matematika
memerlukan benda-benda sebagai media”.

Piaget menyatakan bahwa siswa yang berpikirnya hmasda tahap
operasional konkrit tidak akan memahami konsep mati&a tanpa benda-benda
konkrit. Dienes menekankan pentingnya siswa beldgdam lingkungan yang
kaya dengan benda-benda konkrit yang ada kaitatelygan konsep matematika
yang sedang dipelajari. Sedangkan Bruner berpemndagmpir sama, bahwa
belajar pada lingkungan yang kaya akan benda-bemdait sangat penting.

Pada jenjang pendidikan sekolah dasar, pecahanpaiem salah satu pokok
bahasan yang harus dikuasai. Berdasarkan obseetasia pembelajaran di kelas
IV yang dilakukan di SDN 1 Jayagiri, ternyata malsdnyak siswa yang belum
mampu menyelesaikan operasi hitung pecahan. Addmsulitan-kesulitan

sebagai berikut:



1. Siswa kurang memahami konsep pecahan
2. Siswa kurang memahami operasi hitung pecahan

Hal ini bisa dilihat dari nilai yang diperoleh sigwdi kelas tersebut. Sebagian
besar (52,78%) siswa tidak tuntas belajar. Sedandkampir setengahnya

(47,22%) siswa tuntas belajar.

Tabel 1.1

Ketuntasan hasil Belajar

Ketuntasan Belajar Jumlah Persentase
Tuntas 19 52,78%
Tidak Tuntas 17 47,22%

Dari hasil analisis maka dapat diketahui bahwa yaegjadi faktor penyebab

rendahnya hasil belajar siswa pada pokok bahasahae adalah:

1. Pokok bahasan pecahan itu abstrak
2. Kurang mantapnya konsep tentang pecahan

3. Kurangnya penggunaan alat peraga

Sehubungan dengan itu penggunakan alat peraga beadgulatif dirasa
perlu untuk membantu mengatasi kesulitan yang miiakaleh siswa. Hal ini
didasari oleh pendapat Russeffendi (1991:76) bdld@agan menggunakan alat

peraga akan menambah siswa berfikir positif dan bamtu terhadap bidang



studinya.” Serta bertitik tolak pada pembelajaraatematika di kelas empat
tentang pemahaman konsep pecahan. Dengan alagapenanipulatif ini
diharapkan siswa dapat termotivasi sehingga ptebtajarnya menjadi lebih

baik.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskesalah dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1. Bagaimana respon siswa kelas empat SDN 1 Jayagimbhng dalam
pembelajaran matematika pada pokok bahasan pedahgan menggunakan
alat peraga manipulatif?

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang r#&@a dengan
menggunakan alat peraga manipulatif pada pokokda@mhpecahan di kelas
empat SDN 1 Jayagiri Lembang?

C. Tujuan Pendlitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka togueahitian ini yakni:

1. Mengetahui bagaimana respon siswa kelas empat SDdyagiri Lembang
dalam pembelajaran matematika = pada pokok bahsaahge dengan
menggunakan alat peraga manipulatif.

2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswagydiajarkan dengan
menggunakan alat peraga manipulatif pada pokokdamhpecahan di kelas

empat SDN 1 Jayagiri Lembang.



D. Manfaat Pendlitian
1. Bagisiswa
Diharapkan dapat mengatasi kesulitan-kesulitan ssissalam mempelajari
matematika khususnya pecahan,sehingga dapat matkagkhasil belajar
siswa dalam bidang matematika.
2. Bagiguru
Menambah wawasan dan mengatasi kesulitan-kesugiisara pada pelajaran
matematika, khususnya pada pokok bahasan pecatiangsencari solusi
dalam mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut.
3. Bagi sekolah
Dengan meningkatnya hasil belajar siswa dan tepegfassional guru yang
selalu melakukan refleksi dalam setia pembelajatentunya akan
meningkatkan prestasi sekolah.
E. Hipotesis Tindakan
Dengan menggunakan alat peraga manipulatif dapaingieatkan hasil belajar
siswa kelas empat pada pokok bahasan pecahan.
F. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakheRtian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) yaitu sutau bentuk penelitian yang dilakukan oleh
guru di dalam kelasnya sendiri secara kolaboraif gartisipatif dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehimygatasi belajar siswa dapat
meningkat. Dalam penelitian tindakan kelas ini wlem dengan perencanaan,

tindakan, observasi, dan refleksi yang dipandabgga suatu siklus. Banyaknya



siklus pada PTK tergantung permasalah-permasalghag dipecahkan, yang
pada umumnya lebih dari satu siklus.

G. Subjek dan Tempat Penédlitian

Penelitian ini di lakukan di SDN 1 Jayagiri Lembat@nagn subjek penelitian

adalah siswa kelas empat sebanyak 36 orang.
H. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan:

1. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswalakt mengikuti proses
pembelajaran. Hasil belajar diukur dengan menggamakor tes.

2. Alat peraga manipulatif adalah alat peraga yangatdalimanipulasi atau
diotak-atik dan dikelompokkan. Dengan menggunakanda manipulatif
diharapkan murid akan lebih mudah untuk memahamsép matematika yang
sedang dipelajari, serta dapat meningkatkan kefalam murid dalam
berhitung. Dalam penelitian ini yang dimaksud denglat peraga manipulatif
adalah kertas lipat, mika, dan benda-benda laig yepat digunakan sebagai
alat peraga.

3. Pecahan adalah bilangan rasional yang bukan meanpbitangan bulat.ini
a
dapat dinyatakan dalam bentugg dimana a, b adalah bilangan-bilangan bulat
dan b# 0. Pada penelitian ini materi pembelajaran yarapalibahas adalah

penjumlahan dan pengurangan pecahan biasa berpgrsabha dan pecahan

biasa berpenyebut berbeda.



